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Buku yang berjudul Potret Profesionali.sme 9yry dslam

Membangun koroirtr, tr*gro, pengalaman Indonesia dan Malaqsia irld.,

;;;p;ir" karya bersui",a antalra dosen Universitas Pendidikan

IndonesiadanUniversitasPendid.ikanSultanldris,Maluy:i1.
Penerbitanbukuinimenandaikerjasamainternasionalyangtelah
dijalin oleh UPI dan UPSI selama 8 tahun terakhir'

Penerbitan bersama ini didorong oleh kesadaran untuk

melakukan kaiian secara kritis dan memberikan surnbangan

pemikiran tentang pentingnya {du pendidikan yang

ir"rg"d"pankan p6t'tUu"g,nL- karakter dan btdaya bangsa'

f4ii. di*ut rrra tu.,gut p".Bg.. karena penyelenggaraan

p"i_didiku., tidak hany, -"rrt uo"fer ilmu dan pengetahuan serta
'teknologi kepada peserta didik, tetapi juga menanamkankarakter

yang iip"riokrn untuk membangun bangsa yang beradab'

termoral, dan berakhlak" mulia'

Sekalipun kasus, isu, dan tantangan pendidikan yang

dihadapi Inldonesia dan Malaysia berbeda, saya melihat buku

ini telai mampu memotret berbagai isu aktual yang berkaitan

dengan dunia pendidikan dan keguruan di kedua negara' Kaiian

terhidap tema-tema dalam buku ini merupakan upaya nyata

civitas ukud"-iku di kedua universitas untuk berbagi pengalaman

i,alk (best practice) yang pada gilirarmya dapat berdarnpak pada

meningkatnya kualitas pendidikan di kedua negara'

Buku ini sengaja, saya luncurkan bersamaan dengan

pelaksanaan Konfeiensi Internasional ke-4 UPI-UPSI agar

i"*it iru"_pemikiran di dalam buku ini dapat diman{aatkan

h".g* baik. Semoga penerbitan buku ini semakin mendorong

koniunikasi akademls di antara civitas akademika UPI-UPSI sebagai

sumbangsih nyata bagi pemajuan pembangunan pendidikan di

kedua negara.

Bandung, November 2010

Potret Profesionalisme Guru dalam Membangun Karakter Bangsa:

Pengalaman lndonesia dan Malaysia

Prof. Dr. Sunaryo Kartadinata, M'Pd'



Pengantar Rektor
Catatan Editor
Daftar Isi

BAB I LANDASAN PENDIDIKAN GURU

RE-DESAIN PENDIDIKAN PROFESIONAL GURU
INDONESIA
Sunaryo Kartadinata

MEMBANGUN KARAKTER BANGSA DI TENGAH ARUS

GLOBALISASI DAN GERAKAN DEMOKRATISASI:
REPOSISI PERAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DI
INDONESIA
Dasim Budimansyah

PENDIDIKAN GURU BERDASAR TRTLOGI KARAKTER
BANGSA BERBUDAYA PANCASILA
Danny Meirawan dan Engkoswara

PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS NILAI: ANTARA
MAKNA, URGENSI, DAN PRAKSIS
Achmad Hufad dan Sofyan Sauri

PENGETAHUAN, KESEDARAN DAN AMALAN
KEPIMPINAN GURU BESAR TERHADAP PENGHAYATAN
PENDIDIKAN ALAM SEKITAR DI SEKOLAH-SEKOLAH
RENDAH DI KUALA LUMPUR, MALAYSIA
Azizi Muda Ika Liana Khalid, Noriati A Rashi4 dan Rosta Harun

BAB II PROFIL PENDIDIKAN GURU

ALTERNATIVE MODELS FOR PREPARING SCIENCE
TEACHERS FOR INTERNATIONAL STANDARDIZED
SCHOOLS: INTEGRATED PRE-SERVICE AND IN-SERVICE
PROGRAM
AriWidodo

INTEGRASI SOFT SrcTLL DALAM PEMBELAJARAN TATA
BUSANA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN MUTU
CALON GURU
Liunir Zulbahri

Daftar Isr
HALAMAN

I
iii
v

15

42

69

32

87

I
Potret Profesionalisme Guru dalam Membangun Karakter Bangsa:

Pengalaman lndonesia dan Malaysia

j:.

94



"PROFESIONALISASI' TENAGA KEPENDIDIKAN LUARBIASA MELALUT PENDEKATAT salronz-ar\Arr L\
Yuyrrs Suherman

PRE-SERVICE TEACHER AND SCHOOL CONTINOUSMODEL ON TEACHER PROFESSIONAL DEVELOPMENTArif Hidayat 
-

iTIB:**:iil?3i3' "AN 
KARAKTER PADA KuRrKUr uM

Dinn Wahyudin

MODEL PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN BIDANGBUSANA BERBAsTs caia isi"ioo MAHASTswAArifah A. Riyanto dan Tati 
^;^" 

uuunJt

MODEL IADTWDUALIZEDTEARNING 
PADA PERKUT,IAHAN

iltrlt J:f"Ti 
L uNrLrK offi il,t?"rAN KREArrvr rA s

Marlina pipin T.p+

TEACHER EDUCATI-ON CURRICULUA4 THE CASE OFENGLTS H ED uc-ArroN si-dy Hb goo* cuRRrcuLUMDEyELOPMUNT, racurrv-5r r,ori"r^cE ANDARTS ED UCATIoN, rnr ooiviili?Ir,rrvERslTY oFEDUCATION(IUE) vrrrvt'l(51'r'Y OF
Wachyu Sundayana

MANAIEMEN nTyII.oloRAN BERoRrENrAsr

m.rlryffiilft ,il{fi its;.livruaraillrrian
Lena Nuryanti. S. dan ]ajangw. Mahri

pERrAUrAN rurp.lll 
?tlJ HuBr.rNGANNryA DENGANyAKrN DrRr DALAM $LAricdii.ol* rNsrrrurPENDIDIKAN GI.IRU, MAi;Y;il' "

Noriati A. Rashid, Mohamad *" *rr, O* ri"nah Mohd. Ishak

[#tr"xttr fJ ISr. uRu: PAN CARAN DARr
p.or",o.r"."1L,,t;JH'#:*1T"P*Lfffir1X;",:"ratiAbas

iAB III PROFESIONALISME GURU
PROFIL KOMPETEI:Ig-URU TI( DI KOTA BANDUNGI+ryl BARAr TNDoNESTA 

- ^^\ vr r\
Rita Mariyana

102

112

121

145

155

170

L87

204

229

28s

l

;rffiiliff_.,y11y|,#5#f,yIcr(ATKAN KUALTTAS 2s3
-Parsaoran siahar. - v."'\vLnrr I-''ADAK

pengalaman 
Indonesia Ar, ,rrfri.O



PERAN GURUTATABUSANA PROFESIONALUNTUK 303
PENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DI SMK
Mally Maeliah - s

TANTANGAN DAN PROSPEK GURU SEBAGAI TENAGA 3L2
PROFESIONAL
Ema Wulan Saodih

POTRET GURU DALAM TIGA ZAMAN 323
Wawan Darmawan

IOB SATISFACTION AMONG VOCATIONAL TEACHERS IN 342
MALAYSIA: IMPLICATIONS ON TEACHING PROFESSION
Ramlee B. Mustapha dan Abu Bin AjiP

STANDARD KECEMERI,ANGAN PENGAJARAN 362
MATEMATIK (SET@MATH ): SATU CADANGAN BAGI
MENINGKATKAN KUALITI PENGAIARAN GURU
MATEMATIK
Noor Shah Saad, Nolain Mohd. Tajudin, Zulkifley Mohame4 Muzirah Musa,
dan Lim Kian Boon

BAB IV PERAN MANAJEMEN DAN
KELEMBAGAAN PENDIDIKAN GURU

MENT.IU UNTVERSITAS.PELOPOR DAN UNGGUL 383
MELALAUI PENINGKATAN KINERJA BAURAN
PEMASARAN JASA PENDIDIKAN
(MODEL DALAM PENINGKATAN KUALITAS LAYANAN
LEMBAGA PENDIDIKAN GI.JRU)
Dr. Ratih Hurriyati

SEBUAH MODEL PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 405
SISTEM PERSEKOLAHAN DI INDONESIA
Prof. Ace Surfa$i, M.Sc., Ph.D.

MODEL PEMBELAJARAN DALAM PENDIDIKAN 421,
KARAKTER
Drs. Dharma Kesuma, M.Pd. Dr. )ohar Permana, MA. dan
Cepi Triatna, S.Pd., M.Pd.

BAB IV IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER MELALUI BIDANG STUDI

KONTRIBUSI PENDIDIKAN GEOGRAFI DALAM M5
MENUMBUHKAN ICARAKTER SISWA YANG CINTA
BAHARI
Mamat Ruhimat

W



PENGEMBANGAN BERPIKIR KRITIS SEBAGAI KARAKTER
- PANGSA INDONESIA MELALUI PENDIDIKAN SAiN'-

BERBASIS ICT
Liliasari

PEMROSESAN PASIR SILIKON MENIADI
MIKROPROSESOR.DAN MEMORI SEBAGAI TIRUAN OTAKMANUSIA
Sumartos dan Eko Supriyanto

MODEL PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS

llI,EffiYufifl ,a?ur,,,*s*z,tr3,$mi"-*
Sri Handayani dan Ahmad Hufad

PENDIDIKAN KARAKTER MELALTII PEMBELAIARANMANDIRI PADA TEMBAGA K'IGU;
Yanti Shantini

PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI PENDIDIKANTEKNOLOGI DASAR DI INDOil.iA
Didi Teguh Chandra

MEMBANGUN KARAKTER BANGSA MEI,ALUTPEMBELAIARAN DI SEKOLAH
. 
Asep Saepudin

POLA ASUH ORANGTUA DI KOMUNITAS SUMBERUTAMA DAN BUKAN StrrANrN-UiATVIA PETACUREnjangMulyana

IH3:P"lHN IASMANI DAN PENDIDIKAN KARAKTER

MEMBANGI.IN KARAKTER BANGSA
BERSAMA MATEMATIKA
Tunnudi*

IMPAK BAHASA PENGANTAR DALAM BAHASA INGGERIS
5L tlf._s 

pENGAJARAN_p_rnasrLAIA no* sorrus DAN
YA-TEMATIK DI MALAYSIA
Shahril @ Charil bin Hj Marzuki aun bog Choon ting

OBIECTIVITY, RELIABILITY, AND VALIDITY OF THE BE NT-KNEE PUSH-UP FOR GIRLS iNiPTANV;CHOOL STUDENTSMohd Sani Madon dan Ahmad Hashim

UPAYA MENINGKATKAN PEMBELAJARAN PAI SEBAGAIKONSEP TINIVERSAL DAN TTViE-CN;iIF MELALUIMETODE SEMINAR
Elan Sumarna

456

467

478

489

501

519

533

543

558

568

589

599



PENDIDIKAN IASMANI BEREASIS NILAI-NILAI KEARIFAN 506
LOKAL SEBAGAI UPAYA PEMBENTUKAN KARAKTER
SISWA YANG SPORTIF DAN BERIIWA LUHUR
Bambang Erawan

PENGEMBANGAN KONSEP INTERTEKSTUAL DALAM 61,4
ILMU HUMANIORA DAN PEMBERMAKNAANNYA DALAM
ILMU PENDIDIKAN T}NTUK MENGUKUHKAN JATIDIRI
BANGSA
Sumiyadi

BAHASA INDONESIA SEBAGAI PENGUSUNG 635
PENDIDIKAN KARAKTER
Isah Cahyani

ffi



BAB II I PROFILPENDIDIKAN GURU

ALTERNATIVE MODELS FCIR PREPARING SCIENCE
TEACHERS FOR INTERNATIONAL STANDARDIZED

SCHOOLS: INTEGRATED PRE-SERVICE AND IN-SERVICE
PROGRAM

AriWidodo*

") A science edtrcator uho has been working as lecturer at lndonesiaUnfuersity ofEducation since 1992-

1. Introduction
As stated in the Law No- 20 issued in 2003, each district in Indonesia

should operate as least one school that meet international standard. It means

that in 
"rrery 

district atleast there is one international standardized primary
school (SD), one international standardized junior high school (SMP) and

one intemational standardized senior high school (SMA/SIViK). Since there

are 530 districts (Ivlinistry of Internal Affairs, 2009) in Indonesia, therefore,

there should be at least 530 international standardized primary schools,

530 international standardized iunior high schools, and 530 international
standardized senior high schools. At the current system, an international
stand.ardized high school needs to be supported by more than one school.

Similarly, an international standardized junior- hi_gh school also needs to
be supported by more than one primary school. Therefore, the number of
international standardized sdrools may double or even triple the numbers
mentioned above.

In Indonesia there are two ministries that run schools, i.e. Ministry
of National Education (MONE) and Ministry of Religious A{fairs MoRA).
Therefore, there are schools under MONE and schools under MORA. Schools

under MORA offers more subjects on Islamic Religi.on in addition to the
corrunon subjects offered at schools managed by MONE. In the practice it is
not only MONE that initiate intemational standa.rd schools but also MORA.
As a result, the number of international standard schools rises even more.

Realizing that there are requirements and long Process to be an
international standardized school, the Government initiates "a preparation
prograrrt'' schools called Pioneer of International Standardized School

popularly called Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBD. Prior to RSBI

prograrnthere was a program called "bilingual class". The term "brlingaaY'
doei not mean that the stu.dents can communicate in two languages (Baker,

2006) rather they try to speak English but whenever have difficulty to find
the expression they are allowed to use Bahasa Indonesia. Therefore the term
"bilingrral" in this context is dilferent from "bilingaal" used in the literature.

Potret Profesirnalisme Guru dalam Membangun Karakter Bangsa:

Pengalaman lndonesia dan Malaysia
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As the programu/as launched, the response was very positive fromthe
community as wellas from the schools. The community saw RSBI as a new
alternative for them to give a better education for their chiidren. The ,,label,,

intemational standard has drawn positive attention from the parents. They
are willing to pay extra for their children to join the internationaGtandar dized
classes.

In the last months, however, there was strong criticism to RSBI. one
of the critics said that RSBI could not offer better education as they have
promised (e.g. Antara News, 2010). The price parents have to pay was not
sufficiently compensated with high quality of education they are-expected.
In general, the community finds that there is a gap between the expeclations
and the quality provided by RSBI. Many schools that claim thenseives as
RSBI do not show significant improvement in term of the education quaiity.
Lessons are conducted as they used to be. As a resulf students who join RSBI
classes are not significantly better compare to those in regular classes.

_ One of key factors that conh'ibute to this situation is the quality of the
teachers. M*y math and science teachers ar.e incompetence to teach the
subjects-in English. They may be very competence to teach the subjects in
Bahasa Brdonesia, but not in English. The situation is understandabie since
ttrey were not deliberately prepared to teach the subjects in English. The
suicess of RSBI program re1ieJ on the quElity of the teachers. iherefore,
improve:rrent of the teachers' competenciei sirould be given serious attention-

2- Programs for- preparing science teachers organized by
education authority and schools

_ As part of the preparation to run RSBL a number of programs were
launched-by the education authority as well as by the schood. TIi" p.ogru*
are mainly focus on improving English proficiency of the teaiheis. As
presented in the next section, although teadrers have been participating in
3 1u1ber of programs, however, their improvement is veiy tirrrit"a. tt,u
lack of practice and real situation where thiy are required to comrnunicate
in English 0rrd4 Tan, & walberg, 2001) arL some factors that hinder the
improvement of teachers competencies. During the English courses teachers
practice English but outside the course they do not communicate in English.
As a result, English is a "lesson" rather than a language to commu.icate with
others.

a. English course prograrn
Both the education authority and the schools offer English course for

math and science teachers. At some schools, all teachers are required to take
English course, while at other school only science teachers are required to

Potret Profesionalisme Guru dalam Membangun Karakier Bangsa:
pengalaman lndonesia dan Malaysia
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take English course. There are two common strategies for English course

;;g.d i.e. sending teachers to visitlango?g" centre and inviting lecturers

to teach the teache# at the schools. fnglistr course program *ay !" iPl-"
io i*pro"e English proficiency d g: tlachers, especially general English

.o*pit".,.i"r. rto*"ier, still iiis dlfficult for teachers to uppt it-in the real

i"rliirrg because the language qgy practiced in the course is different from

the language they need 7or i"u.1ti.,[ science- To be able to teach math and

,.i*"L fnglish t*.hurc need spelfic Engiish rather than general English'

Scientilic terminologies are never really ad.dressed jn these coulses' A study

conducted by KearJey $9gg) reported that being bilingual (mastering two or

*o,"languages)isanadvantageforunderstandingscientificlanguage.

b. Training on language and teaching methodology
In addition to Engf,sh course pro[tu*, the 

-education 
authority and

schools ,lso orguJed"training "t, 
iungurg" 1rrd 

teaching methodolo€Y'

Tl.rere were legular training org"unized uy tt-re education.authority as wellas

the schoois to irnprove teachers competencies to teach science in English' The

Ouirr*g covers discussion on subje^ct matter, language, as well as teaching

methodology. D"rirg the school break science teachers are required to take

part in "o.i 
ttuit irg that last for 1-2 weeks'

ki sorne trainings, there were also sessions for teachers to have a

teaching practice (peei teaching)' The idea of having pe-er teachingles{.o1

was to improve te'ichers' seu-c"onfid.ence. For many teachers speak English

is a burden. Lack of English competence and lack of self-confidence are two

factors that hinder teaJhers to tJach the subjects in English. Peer teaching

seerns to be less effective since most teachers could not make use of the

opportunity. some ale very shy, some are acting, rather than practiring,

and some are simply imitating"others' As a resirlt, there is no significant

i-fro.r"*"rrt of tJu.hurr' teacf,ing competencies after participating in this

Program.

c. TeachingsilPeraision
some RSBI schools also invited university lecturers to supervise

teachers teaching. In the common Practice, however, supervision is only part

of the roles. Uni"ersity lec,hrrers aiso help teachers plePares the lessons and

[""ia" consultation'related to subject 
-matter, 

improve teachers' English

competences, especially related to scienti-fic terminologies, as well as help

teachers' teaching *"ihodology. This mode is actually quite effecti-ve to

improve teachersTcompetenciJs. FIowever, there are a number of problems

that hinder this mode if progru*, such as the distance between university

and schools, the limited nu*b-et of lecturer, and the schedule of the lecturers'

Due to such hind.rances university lecturers can only visited the schools a

couple of times in a semester. As a result, the impact of the program to the

Potret Profesionalisme Guru dalam Membangun Karakter Brngsa:
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improvement of teachers, competencies is very limited.
d. Comparatizte studies to ooErseas

To give teachers opporfunities to observe science Iessons in othercountries, the education iuthority regyllfly ,ur,, t"u"r,"rs for comparative
;1ff:r:.*:ffi"i1 Austraria- i"a issdN;;;s are the iommon

5"Tiff*:;:'":"fi'"f ffi'ffiJ'##":f :tn'#:i?:::tr*',::ff *'
e. Apprenticeship to oaerseas

one of the latest programs to improve teachers teaching competenciesis sending teachers t" ao uipr""ti""*r',ip orrur""ur.'s;;" teachers will havean opportunitv- to do apprenriceship.?o, u .orff"-oIi""f., or months atschools at Engrish rpurr.irg.o""oy.ir;, u*pu.t"irr,-ritr-,"y *ru improve theirEnglish, subject matter, as we, as their teaching r-r*r-,"a"r"gy. Moreover, itis also expecred that they .u" tu*. o.r,", *"0"i;;;;;;"r* for teaching andlearning science.

3' Programs fgr preparing science teachers organized .hyuniversiti es/te achers trai-ning
As aresponse to theneed forscience teachersfor B'BI and internationalschools' some *Ifl:lg"r g"riggd;rograms for preparing science teachersthatmeet the quarificationfor rL*uir r?irsri", ri*#ffi""rr schoors. some

#.ffffiffiT:d by the dniversi[e' a""oJr", ,'filo*" *u rupported

a. Some courses are conducted inEnglishIn the structure of the 
""rdcti"* for teachers Drethereisindeedarwo_cr"aitr,grirtc";;;;.iir;;;##trJ::x:r1ffiffi 

ilon generar Engrishand.learnirg *tTl rather rhan practicing Engtish. Tofacititate studenrs'ingrish.o*;;";;s in teaching J.iu.,." in Eng'ish, theuniversities identify some co.rries that are consider'ed-u, g]ri.,g significantcontribution to the competencies related ,"-rru;"., *#". *a pedagogy.These core courses are derivered i*ursIt. Moreover, universities arsoencourage lecfurers to deliver their cour"ao""riu ,"Ji*ornl rses in bilingual way (amix of Brh;;;

b. Pryojde !"StXt, course for students
Quite similar to tlre ra"pr irt"" by schoors, some universities arsoprovide English course for t,,""t J".,t". The issue I l*ilruy similar to theschoot' since Engrish they ;r;;;;;g in the .or.r"^i, generar Engrishrather than spec#. e"grir'h,1.;#ft;:: itudents, .o*r*.rtion sk,rs but

n 

" 
n gu r u r. n'il8J,l"Xi'r'i:hT: ;; n
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it fails to promote students competencies for teachin-g science. The case is

"ery 
sir.,ilur to the case of teacheis. For the students, however, the problem

is riot particularly difficult to solve because they mn relatively easy to-learn

scienti?ic language. In addition to English coulse, there are also a number of

prograrns, su"ch is English club, Englishzone, and English Day.

ci Teaching practice atRSBL schools or international schools

In the skucfure of the teacher education plogIam, in the last semester

of teacher education plogram students are required to have a semester long

teaching practice at schoJls. Previously this teaching practice is conducted at

regulrr"s.hools. However, with the developrnent of RSBI and international

schools, universities encourage students to do teaching practice at RSBI and

international sc$ools. Univeisities identify stldgntg who are willing and

are considered capable to teach science in English. Indonesia university of

Education has been sending students to do teaching practice at the schools

since the last tlLree years and the PIogIam is considered quite successful.

Participation in the.program gives students a real experience of teaching

science inEriglish. Althoughatthebeginningof the teachingpracticePloglam

some of the students migtt experience difficulties, however, throughout the

"*"rt"r they develop tlieir competencies. 
'Unlike other science teachers who

show hesitation or shy to teach-science in English, students teachers show

better self-con{idence.
{t

d.\ Teaching practice at schools ooetseas

i To promote sfudents' exPerience in teaching science at English

r;fukirte countries and to broaden their perspective, some universities

"'oltuUorltu 
with universities overseas in preparing science teachers-

Faculty of Mathematics and Science Education, Indonesia University

of Edlcation, for example, collaborates with Monash University,

Australia. since the program is still at the early stage, no result is

available.

e. Eully inEnglish science teacher eilucation
Onl of thJhtest alternatives in preparing science teachers is science

teachers programis opening a new education program_(departme_1q.that all

courses are deliveredin English. Currently, it is only Indonesia University

of Education that has operied such education Proglam, i.e' International
program on Science Eduiation (IPSE). IPSE was first started in 2009. Unlike

othJr education programs that prepare biology teachers, chemistry teachers,

or physics teachirs,"If,SE specffically prepares secondary science teachers. It
means that the students ur" pr"pu."d to be able to teach science in English at

junior secondary schools in more integrated ways'

ffiPengalaman lndonesia dan Malaysia



Lrdeed, there might be other universities that-open science educationprograms that prepare secondary science teachers. fiowever, they do notspecifically. PrePare science teachlrs for Internationai stanauraized schoolsor international schoorr. {r part of its efforts i. fr"a"." qualified scienceteachers, Ir?sE has prepared a number of progru-"'f* its students, e.g. guestlecfurers from unjversities overseas,.te3"ird practice'orurr"ur, cooperatibnwith RSBI and international schools in Lrdonesia.

4' Alternative program for improvement of science teachers,
competencies

currently, improvement of science teachers competencies are separaterymanaged by each parry (schoo! education 
""th;;ity, and universities)without close collaboration amongst those irr.rot*, * riu progrums. Each ofthem developed its own progrum"based on its sh.ategy. To improve teachers,competencies in teacrring science in English, 

1 ._or"fi"i*nsive program thatinvolve ali stakeholders need to be derziloped. S.il"f+ 
"aucation 

authorityand universities need to work together in a'co*orrprogram collaborativelydeveloped and managed.

An arternativ.e grogram that iinks them all is an integrated in_serviceand pre-service training. at tn" current practice, there is a clear separationbetween in-servicg and"pre-servi." t 
"i"i"g. ro-""J"" L"ini"g is consideredas the responsibility or'r.aoor *J edlgtiol authority, while pre-servicetuaining is the responsibility of universities. Due to srich separation there

T no o.pqortunity for ptudent teachers and practicing a*"r,"r, to meet andshare their kno*,Iedge, ideas, and professionat u*periE ,.".
This year IrJSE initiates an integrated program that anows scienceteachers to attend courses at IrrsE. These teachers join sfudent teachers in anumber of courses' To:gl ftis programiti, 

"*pe"LJ 
thatpructicrngteachercan improve their English ur *ilu, tr-,9i. niq-edl ;;}", understa^dingthrough this "recha:g*?i: program. In this p;6;;criers are treatedequally with student teachers. ilrteractions *itr, joaunts shoutd give themnew atmosphere that they have missedfor years. i;;.ilr" who have been

I":"tti"g for vears are required to do tasks ai -r*d;;;;riho hurr" to rearn.Moreover, since their corieagrre students are younger and Iess inform aboutthe current practice, it is expJcted that teach"r; -il';;i. f;sh and new ideas.
on the other sid.e 

-it is expected that students can rearn from theexperience of the practicing teacirers. since most stuients are rerativelygood in English they may hlve kttle difficulty irth" .;;e. Flowever, theymay have limited underitanding of the subject maner il;;;;p;;;;Jfteaching. Therefore, it is expectei that both ieache. u.a ,*au,t gain mutualbenefits from this program.
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